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Abstrak 
Melihat anak-anak tumbuh dengan sempurna adalah harapan setiap orangtua, tetapi bagaimana 
jika anak mengalami hambatan perkembangan seperti autisme. Autisme pada anak akan memunculkan 
reaksi emosi yang beragam dan dapat memicu depresi. Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi 
tingkat depresi pada orangtua anak autis melalui kelompok self-help. Subyek penelitian (N=5) ini 
adalah ibu rumah tangga yang memiliki anak autis, mengalami depresi pada taraf sedang dan berat dan 
telah mendidik serta mengasuh anak mereka yang mengalami autisme dalam jangka waktu maksimal 
5 tahun. Kelompok self-help dilakukan 2 kali seminggu sebanyak 6 kali pertemuan, total pertemuan 
12 kali dengan masing-masing pertemuan berdurasi 60 menit. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif – studi kasus dengan desain penelitian menggunakan one group dual pretest and posttest 
design. Untuk mengukur tingkat depresi digunakan skala BDI (Beck Depression Inventory), data 
mendalam dari subyek diperoleh melalui wawancara dan observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dengan mengikuti kelompok self-help dapat penurunan tingkat depresi pada orangtua anak 
autis. 
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Abstract 
Every parents in the wordl have a hope to see their childrens grow up healthty and savely, but 
how if their childrens have a inhibition of healthy such as Autism. Autism’s parents will be stressful or 
maybe depression during nurturing their child. This experimental research have a purpose to 
decrease depression level for parents with autism children spent with Self Help Group Teraphy. The 
research subject (N=5) are parents (mother) with autism children, who have depression in moderat 
and heavy level and had to aducate their child for along 5 years. Self Help Group enforceable twice a 
week during 6 meeting face to face for 60 second. This experimental research is Qualitatif Experiment 
With One Group Dual Pretest and Posttest Design. To measure depression level, this research use 
BDI scale ( Beck Depression Inventory ), deep interview and observasion are alway used to explore 
data. The result of experiment reasearch showed that Self Help Group can decrease the level pr 
depression for autism parents.  
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1. Pendahuluan (Introduction) 
Saat ini angka kelahiran anak dengan gangguan autis didunia semakin tinggi, National 
lnformation Center for Children and Youth with Disabilities (NICHCY) memperkirakan bahwa 
penderita autisme dan PDD pada tahun 2000 mendekati 50-100 anak per 10.000 kelahiran. Dalam 
kurun waktu 10 hingga 20 tahun terakhir ini jumlah penyandang autisme di dunia semakin 
meningkat. Perkiraan jumlah kelahiran di Indonesia tahun 1997 adalah 4,6 juta per tahun. Jumlah 
penyandang autisme akan bertambah setiap tahunnya sebanyak 2,15% dari 4,6 juta atau 9600 anak. 
Perbandingan anak laki-laki dan perempuan penyandang autisme adalah empat banding satu 
(Sutadi, 2003). Resiko anak laki-laki menderita autis lebih banyak dibandingkan dengan anak 
perempuan tetapi apabila anak perempuan menderita gangguan autisme maka tingkat 
keparahannya cenderung tinggi (Maulana, 2011). Di Indonesia, diperkirakan lebih dari 400.000 
anak mengalami autisme. Tahun 1987 didunia, prevalensi anak autis diperkirakan 1 banding 5.000 
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kelahiran. Sepuluh tahun kemudian tahun 1997, angka itu berubah menjadi 1 anak mengalami 
autisme per 500, tahun 2000, naik menjadi 1:150 dan pada tahun 2001 naik menjadi 1:100 
kelahiran (Lubis, M.U., 2009). 
 
2. Metode Penelitian (Methods) 
Penelitian ini adalah penelitian Kualitatif–Studi Kasus yang menekankan pada 
deskripsi subyek dengan menggunakan wawancara mendalam dan observasi (Cozby, 
2009). Penelitian menggunakan desain one group dual pretest and posttest design. 
 
Tabel 1 
Design Penelitian 
 Time 1 Time 2 Treatment Time 3 Time 4 
 T - 1 T - 2 X T - 3 T – 4 
 
Keterangan :  
X  = Perlakuan / Terapi Kelompok 
T1= Pre test 1  
T2= Pretest 2 
T3= Postest 1  
T4= Postest 2 
 
3. Hasil dan Pembahasan (Results and Discussions) 
Analisis data yang digunkan dalam penelitian ini adalah Analisis Uji-t dengan tehnik 
Wilcoxon Signed Rank Test. Pemilihan ini dilakukan untuk melihat perbedaan yang terjadi antara 
hasil depresi sebelum diberikan treatment dan setelah diberikan treatment. 
 
Tabel 2 
Hasil Skor Depresi Pre 1, Pre 2, Post 1dan Post 2 
No. Nama Usia Diagnosa Pretest 1 Pretest2 Posttest 1 Posttest 2 
1. Ibu SH 35 Depresi 37 32 25 9 
  Tahun Berat     
2. Ibu AW 30 Depresi 35 32 20 5 
  Tahun Berat     
3. Ibu MK 30 Depresi 35 35 19 8 
  Tahun Berat     
4. Ibu HY 35 Depresi 28 31 20 2 
  Tahun Sedang     
5. Ibu IR 27 Depresi 28 29s 22 13 
  Tahun Sedang     
 
Dari hasil analisis data yang dilakukan ditemukan bahwa hipotesis yang diajukan tersebut 
dapat diterima, hal ini dibuktikan melalui hasil analisis data statistik non-parametrik diperoleh 
Z = -2,023 dengan p = 0,043 < 0,05 yang berarti ada perbedaan tingkat depresi pada ibu anak 
autis antara sebelum dan sesudah dilakukan kelompok self-help. Setelah melakukan proses 
kelompok self-help terjadi penurunan, hal ini menunjukkan hipotesis yang diajukan terbukti. 
Terdapat temuan lain dalam penelitian ini yang menyebutkan bahwa dari hasil analisis statistik 
non parametrik dengan tehnik Wilcoxon pada nilai posttest 1 dan posttest 2 diperoleh Z= -2,023 
dengan p = 0,043 < 0,05. Menunjukkan bahwa ada perbedaan depresi pada ibu anak autis antara 
post test 1 dan posttest 2 ( follow up 1 minggu tanpa adanya pertemuan kelompok self-help). 
Lubis, N.L (2009) menyatakan bahwa salah satu terapi yang dapat diterapkan 
kepada penderita depresi adalah terapi kelompok. Terapi yang berlandaskan kelompok 
dianggap lebih sesuai bagi individu yang perlu berbagi dengan orang lain untuk merasa 
bahwa dirinya tidak sendiri dalam menghadapi permasalahannya, bahwa mereka 
dihargai, mereka membutuhkan dukungan dan motivasi dari orang-orang yang juga 
merasakan hal yang sama. Setelah membandingkan hasil pretest I, posttest I dan 
posttest II diperoleh nilai Z = -2,023 dengan p = 0,043 < 0,05 yang mana menunjukkan 
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bahwa hipotesis yang telah diajukan terbukti dengan adanya penurunan tingkat depresi 
pada orangtua anak autis. Hasil follow-up menunjukkan nilai Z= -2,023 dengan p = 
0,043 < 0,05 yang menyatakan bahwa terjadi penurunan depresi dalam jangka waktu 1 
minggu setelah dilakukan posttest II tanpa adanya perlakukan kembali. Hal ini 
disebabkan karena adanya program parenting dan keterampilan bagi ibu dengan anak 
autis bagaimana mendidik dan mengasuh anak-anak mereka. Program parenting yang 
diberikan menambah pengetahuan para ibu berkaitan dengan kebutuhan anak-anak 
mereka. 
 
3.2 Kesimpulan (Conclusion) 
Berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
kelompok self-help sangat efektif untuk menurunkan tingkat depresi terhadap orangtua yang 
memiliki anak autis. Dari hasil yang telah disampaikan pada bab sebelumnya diperoleh 
beberapa kesimpulan, yaitu :  
1. Pemberian kelompok self-help adalah salah satu terapi yang efektif untuk menurunkan 
tingkat depresi orangtua (ibu) dengan anak autis.  
2. Orangtua khususnya ibu dari anak autis juga membutuhkan terapi untuk mengatasi 
depresinya.  
3. Kelompok self-help menekankan pada pemahaman diri melalui pengalaman orang lain, 
kemampuan mengkopi, menurunkan frekuensi isolasi diri, adanya hubungan timbal balik, 
saling mendukung dan memberikan informasi serta keterampilan baru bagi anggotanya. 
4. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi depresi pada orangtua yang memiliki anak 
autis, diantaranya adalah dukungan dari lingkungan terutama pasangan, kondisi ekonomi 
tingkat pendidikan dan tingkat keparahan gangguan autis yang diderita anak. 
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